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 Abstract: This community service program is designed to enhance 

mothers' capacity to prevent infections in infants and toddlers in 

Sumber Kokap Village, Bondowoso Regency, which faces limited 

access to health information and services. Utilizing a community-

based participatory approach, the program involves mothers, health 

volunteers, and community leaders in educational activities that 

include needs assessments, group discussions, and training on 

hygiene practices and early infection detection. Findings indicate a 

significant improvement in mothers' understanding of the importance 

of infection prevention, as well as strengthened community support for 

implementing preventive health practices. This intervention is 

expected to contribute to a reduction in maternal and neonatal 

infection incidence and serve as a model for health empowerment in 

rural communities. 
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Abstrak 

Program pengabdian masyarakat ini dirancang untuk meningkatkan kapasitas ibu dalam mencegah 

infeksi pada bayi dan balita di Desa Sumber Kokap, Kabupaten Bondowoso, yang menghadapi keterbatasan akses 

terhadap informasi dan layanan kesehatan. Melalui metode partisipatif berbasis komunitas, program ini 

melibatkan ibu-ibu, kader kesehatan, serta tokoh masyarakat dalam serangkaian kegiatan edukasi yang mencakup 

survei kebutuhan, diskusi kelompok, dan pelatihan mengenai praktik kebersihan serta deteksi dini infeksi. Temuan 

menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada pemahaman ibu tentang pentingnya pencegahan infeksi, serta 

adanya penguatan dukungan komunitas dalam penerapan praktik kesehatan preventif. Intervensi ini diharapkan 

mampu berkontribusi terhadap penurunan insiden infeksi maternal dan neonatal serta menjadi model 

pemberdayaan kesehatan masyarakat di wilayah pedesaan. 

 

Kata Kunci: pencegahan infeksi, kesehatan bayi dan balita, pemberdayaan kesehatan, kesehatan komunitas 

 

1. PENDAHULUAN 

Kesehatan ibu dan bayi baru lahir merupakan pilar fundamental dalam menciptakan 

generasi yang sehat dan produktif. Di berbagai negara berkembang, prevalensi infeksi pada 

masa perinatal dan neonatal masih menjadi tantangan signifikan, yang berkontribusi terhadap 

tingginya angka mortalitas dan morbiditas maternal serta neonatal (Lawn et al., 2014). Infeksi 

selama kehamilan, persalinan, dan periode pascanatal sering kali disebabkan oleh faktor 

lingkungan yang kurang mendukung, keterbatasan akses terhadap fasilitas kesehatan 
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berkualitas, serta minimnya pengetahuan ibu mengenai praktik kebersihan dan pencegahan 

penyakit (Bhutta et al., 2014). 

Pencegahan infeksi maternal dan neonatal bukan hanya merupakan isu kesehatan 

semata, melainkan juga memiliki implikasi luas terhadap stabilitas sosial dan ekonomi di 

berbagai negara (Nove et al., 2021). Infeksi seperti sepsis, pneumonia, tetanus, dan infeksi kulit 

yang terjadi pada bayi baru lahir sering kali dapat dicegah melalui intervensi sederhana namun 

efektif, seperti pemberian imunisasi, peningkatan kebersihan selama persalinan, serta 

pemberian antibiotik profilaksis yang tepat waktu (Lawn et al., 2020). Selain itu, ibu yang 

memiliki pemahaman mendalam mengenai pentingnya deteksi dini infeksi, serta yang mampu 

mengakses layanan kesehatan dengan tepat waktu, berpeluang besar dalam menurunkan risiko 

komplikasi kesehatan yang lebih parah bagi dirinya maupun bayi yang baru lahir (Titaley et 

al., 2010). 

Dalam konteks penguatan kapasitas ibu untuk pencegahan infeksi, pengabdian 

masyarakat dilakukan di Desa Sumber Kokap, Kecamatan Taman Krocok, Kabupaten 

Bondowoso. Desa ini, seperti banyak wilayah rural di Indonesia, menghadapi tantangan dalam 

hal akses ke fasilitas kesehatan yang memadai serta minimnya pengetahuan kesehatan ibu 

hamil dan menyusui. Banyak ibu di desa ini yang masih kurang teredukasi mengenai praktik 

kebersihan yang benar, yang dapat berkontribusi pada tingginya risiko infeksi neonatal. 

Dengan demikian, intervensi berbasis komunitas yang dirancang khusus untuk meningkatkan 

kapasitas ibu dalam pencegahan infeksi menjadi sangat penting dalam konteks ini. 

Salah satu strategi utama dalam menurunkan risiko infeksi neonatal adalah dengan 

memperkuat kapasitas ibu dalam aspek pengetahuan dan keterampilan kesehatan yang relevan. 

Pengabdian ini telah menunjukkan bahwa ibu yang diberdayakan melalui edukasi kesehatan 

berbasis komunitas cenderung memiliki hasil kesehatan yang lebih baik, baik bagi dirinya 

sendiri maupun bayinya (Lassi et al., 2016). Selain itu, intervensi berbasis komunitas yang 

mengedepankan partisipasi aktif dari perempuan dan keluarga dalam proses pengambilan 

keputusan terkait kesehatan terbukti efektif dalam meningkatkan cakupan dan kualitas layanan 

kesehatan maternal dan neonatal (Prost et al., 2013). 

Upaya penguatan kapasitas ini tidak hanya bertumpu pada aspek pendidikan, tetapi juga 

harus didukung oleh kebijakan yang memfasilitasi akses terhadap layanan kesehatan yang 

berkualitas, termasuk ketersediaan tenaga kesehatan yang kompeten dan fasilitas medis yang 

memadai (Say et al., 2014). Melalui pendekatan yang terintegrasi dan komprehensif, 

diharapkan ibu dapat menjadi aktor kunci dalam pencegahan infeksi, sehingga tercipta generasi 

bayi yang sehat dan terlindungi dari berbagai penyakit menular yang dapat dicegah. 
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Oleh karena itu, pengabdian ini akan mengeksplorasi pendekatan strategis dalam 

penguatan kapasitas ibu di Desa Sumber Kokap, serta mengevaluasi dampak dari intervensi 

berbasis komunitas dalam menurunkan insiden infeksi maternal dan neonatal, dengan harapan 

dapat meningkatkan kualitas hidup ibu dan anak dalam jangka panjang. 

 

2. METODE 

Metode pengabdian masyarakat ini didasarkan pada pendekatan partisipatoris berbasis 

komunitas (Community-Based Participatory Research, CBPR), yang menekankan kolaborasi 

antara tim pengabdi, komunitas Desa Sumber Kokap, dan pemangku kepentingan lokal. 

Subjek Pengabdian 

Subjek pengabdian ini melibatkan ibu-ibu yang mengikuti posyandu di Desa Sumber 

Kokap, Kecamatan Taman Krocok, Kabupaten Bondowoso. Usia ibu-ibu yang terlibat berkisar 

antara 18 hingga 45 tahun. Selain itu, kader kesehatan desa dan tenaga medis seperti bidan juga 

menjadi bagian penting dari program ini, karena mereka memiliki peran strategis dalam 

menyebarluaskan informasi kesehatan kepada komunitas. Tokoh masyarakat setempat turut 

dilibatkan untuk memberikan dukungan dan memperkuat penerimaan program di tingkat lokal. 

 

Lokasi Pengabdian 

Pengabdian dilakukan di Desa Sumber Kokap Kecamatan Taman Krocok Kabupaten 

Bondowoso, yang memiliki fasilitas kesehatan berupa Puskesmas Pembantu (Pustu) dan 

posyandu yang menjadi tempat pelayanan kesehatan bagi ibu hamil, ibu menyusui, dan bayi. 

Desa ini dipilih karena terdapat kebutuhan yang signifikan untuk meningkatkan kesadaran dan 

pengetahuan tentang pencegahan infeksi maternal dan neonatal. 

 

Keterlibatan Subjek Dampingan dalam Perencanaan dan Pengorganisasian Komunitas 

Dalam proses perencanaan dan pelaksanaan pengabdian, keterlibatan aktif subjek 

dampingan sangat penting. Proses dimulai dengan diskusi awal antara tim pengabdi dan bidan 

desa untuk memahami permasalahan yang dihadapi, khususnya terkait pencegahan infeksi. 

Selanjutnya, kader kesehatan desa dan bidan dilibatkan dalam menyusun strategi edukasi dan 

penyebaran informasi yang sesuai dengan kondisi komunitas. Tokoh masyarakat juga berperan 

dalam memberikan dukungan sosial untuk keberhasilan program ini.  

Setelah diskusi awal, dibentuk tim penggerak komunitas yang dibentuk dari kader 

kesehatan desa. Tim ini memiliki tanggung jawab untuk memfasilitasi penyebaran informasi 
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dan pelaksanaan kegiatan edukasi di desa. Proses perencanaan dilakukan secara inklusif 

dengan melibatkan semua pihak yang terkait, sehingga program pengabdian ini benar-benar 

mencerminkan kebutuhan dan potensi lokal. 

 

Strategi dan Metode Riset 

Strategi yang digunakan dalam pengabdian ini mengedepankan riset partisipatoris yang 

bertujuan untuk memberdayakan masyarakat melalui edukasi langsung dan pelibatan mereka 

dalam proses penyusunan materi pencegahan infeksi. Langkah pertama dalam strategi ini 

adalah melakukan survei awal terhadap ibu-ibu di desa Sumber Kokap untuk mengidentifikasi 

tingkat pengetahuan mereka tentang infeksi maternal dan neonatal. Survei ini dilakukan 

melalui kuesioner dan wawancara yang melibatkan kader kesehatan dan bidan desa. 

Setelah data awal terkumpul, materi edukasi disusun berdasarkan hasil survei dan 

wawancara. Materi ini disampaikan dalam kegiatan edukasi dengan alat peraga poster dan 

pemberian booklet edukasi yang mudah dipahami oleh ibu hamil dan menyusui, serta 

didistribusikan melalui posyandu dan kegiatan kelompok ibu-ibu di desa. Selain itu, dilakukan 

pelatihan bagi kader kesehatan dan tim penggerak komunitas untuk memperkuat kapasitas 

mereka dalam menyampaikan informasi kepada masyarakat. 

 

Tahapan Kegiatan Pengabdian 

Pengabdian ini dilaksanakan dalam beberapa tahapan. Tahap pertama adalah persiapan, 

yang meliputi survei awal untuk mengidentifikasi masalah dan kebutuhan komunitas, 

koordinasi dengan tokoh masyarakat dan kader kesehatan, serta pembentukan tim penggerak 

komunitas. Tahap kedua adalah perencanaan, di mana diskusi dilakukan dengan tokoh 

masyarakat dan kader untuk menyusun strategi edukasi yang efektif. Setelah itu, masuk ke 

tahap pelaksanaan, di mana dilakukan edukasi di posyandu. Tahap terakhir adalah monitoring 

dan evaluasi, di mana dilakukan penilaian terhadap dampak program melalui survei pasca-

program dan wawancara dengan peserta. 



 
 
 

e-ISSN: 3025-7492; p-ISSN: 3025-7506, Hal 44-54 
 

 

Gambar 1. Flowchart Alur Pelaksanaan Pengabdian 

 

3. HASIL  

Program pengabdian masyarakat bertajuk "Ibu Tangguh, Bayi Terlindungi: Upaya 

Penguatan Kapasitas dalam Pencegahan Infeksi" yang dilaksanakan di Desa Sumber Kokap, 

Kecamatan Taman Krocok, Kabupaten Bondowoso, menghasilkan beberapa dampak positif 

yang signifikan bagi komunitas setempat, khususnya bagi ibu-ibu yang memiliki bayi dan 

balita. Berikut adalah ringkasan dari hasil pengabdian yang diperoleh: 

Peningkatan Pengetahuan tentang Pencegahan Infeksi  

Berdasarkan survei dan wawancara pasca-program, ditemukan peningkatan 

pemahaman ibu-ibu di Desa Sumber Kokap mengenai pentingnya kebersihan dan praktik 

pencegahan infeksi. Hasil survei menunjukkan bahwa 85% peserta berhasil memahami 

langkah-langkah kebersihan dasar seperti cuci tangan yang benar, serta prosedur sterilitas 

sederhana selama perawatan bayi. Hal ini menunjukkan efektivitas materi edukasi yang 

disampaikan, yang mencakup penggunaan poster dan booklet informatif yang mudah 

dipahami. 

 

Peningkatan Peran Kader Kesehatan dan Tim Penggerak Komunitas  

Kader kesehatan desa dan tim penggerak komunitas yang diajak berpartisipasi melalui 

program ini mampu menjadi sumber informasi yang andal bagi masyarakat. Mereka tidak 

hanya memfasilitasi kegiatan edukasi di posyandu, tetapi juga secara aktif mengadvokasi 

praktik-praktik kebersihan kepada ibu-ibu. Program pelatihan yang diberikan mampu 

meningkatkan keterampilan mereka dalam menyampaikan informasi kesehatan secara efektif, 

di mana 90% kader kesehatan melaporkan peningkatan rasa percaya diri dalam mendampingi 

Identifikasi 
Masalah

Koordinasi 
dengan Kades 

dan Bidan Desa

Pembentukan 
Tim Penggerak 

Penyusunan 
Materi Edukasi

Pelaksanaan 
Edukasi

Monitoring dan 
Evaluasi
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ibu-ibu di desa. 

 

Penguatan Dukungan Sosial dari Masyarakat  

Pelibatan tokoh masyarakat dan dukungan dari keluarga juga menjadi kunci 

keberhasilan program ini. Komunitas menjadi lebih terbuka dan suportif terhadap pentingnya 

pencegahan infeksi, khususnya dalam praktik-praktik kebersihan yang dilakukan oleh ibu-ibu. 

Tokoh masyarakat setempat yang mendukung program ini berkontribusi dalam meningkatkan 

penerimaan dan keberlanjutan program, memastikan bahwa pengetahuan mengenai 

pencegahan infeksi terus disebarluaskan bahkan setelah program berakhir. 

 

Evaluasi dan Pengembangan Program Lebih Lanjut  

Setelah tahapan monitoring dan evaluasi, hasil pengabdian menunjukkan bahwa 

beberapa aspek masih memerlukan penguatan. Salah satunya adalah perlunya penyediaan alat 

peraga yang lebih beragam dan ketersediaan booklet edukasi yang lebih banyak untuk 

didistribusikan. Selain itu, terdapat permintaan dari komunitas untuk memperluas cakupan 

materi kesehatan untuk mencakup topik nutrisi ibu dan anak. 

 

4. DISKUSI  

Hasil program pengabdian masyarakat yang berfokus pada peningkatan kesehatan ibu 

dan anak di Desa Sumber Kokap menunjukkan keberhasilan dalam meningkatkan pemahaman 

dan penerapan praktik kesehatan untuk mencegah infeksi neonatal. Ini tercermin dari 

peningkatan kesadaran dan perilaku kesehatan pada ibu hamil dan menyusui di desa tersebut. 

Temuan ini selaras dengan teori Community-Based Participatory Research (CBPR), yang 

menekankan keterlibatan langsung masyarakat dalam proses penelitian dan implementasi 

program. Pendekatan CBPR memungkinkan masyarakat untuk merasa memiliki program 

tersebut, sehingga mereka lebih terbuka terhadap perubahan perilaku yang mendukung 

kesehatan mereka (Wallerstein et al., 2017). 

Program pengabdian masyarakat ini menunjukkan peningkatan kapasitas ibu dalam 

pencegahan infeksi maternal dan neonatal melalui pendekatan berbasis komunitas. Pendekatan 

ini efektif karena melibatkan partisipasi aktif dan peningkatan pemahaman masyarakat tentang 

kesehatan, yang sejalan dengan temuan bahwa pendekatan berbasis komunitas sangat 

berpengaruh dalam edukasi kesehatan (Rahmawati & Sudrajat, 2019). Di Desa Sumber Kokap, 

edukasi yang melibatkan ibu-ibu terbukti meningkatkan pemahaman tentang kebersihan dan 

deteksi dini infeksi, yang mendukung penelitian bahwa pengetahuan ibu tentang praktik 
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kebersihan dapat menurunkan risiko infeksi pada anak (Handayani, 2020; Lestari & Widodo, 

2021). 

Keterlibatan kader kesehatan desa turut memperkuat keberhasilan program ini, karena 

tenaga lokal dapat lebih mudah diterima oleh masyarakat (Purnamasari, 2018). Metode ini juga 

efektif karena materi edukasi disesuaikan dengan survei kebutuhan lokal, yang telah terbukti 

membantu masyarakat menerima program secara lebih terbuka (Putri et al., 2020; Wahyuni, 

2019; Susanti, 2022). Kombinasi edukasi langsung, pelatihan praktik kebersihan, dan 

keterlibatan tokoh masyarakat secara kolaboratif menjadi fondasi yang kokoh untuk perubahan 

perilaku dalam kesehatan ibu dan anak. 

 

Penguatan Edukasi Kesehatan Berbasis Komunitas 

Program ini didasarkan pada pendekatan edukasi kesehatan yang terbukti efektif dalam 

literatur. Dalam studi mengenai intervensi berbasis komunitas, Tomlinson et al. (2020) 

menunjukkan bahwa edukasi kesehatan melalui interaksi langsung dengan masyarakat dapat 

memberikan hasil yang lebih berkelanjutan dibandingkan dengan intervensi tanpa pendekatan 

partisipatif. Pendekatan edukasi yang dilakukan melalui sosialisasi dan pelatihan oleh kader 

kesehatan, misalnya, terbukti efektif dalam meningkatkan kesadaran masyarakat tentang 

praktik kesehatan dasar, seperti kebersihan saat persalinan dan pentingnya imunisasi dini. 

Selain itu, peran kader kesehatan desa sebagai penyuluh mampu mendorong keterlibatan aktif 

keluarga dan komunitas dalam mendukung kesehatan ibu dan bayi baru lahir (Kim et al., 2019). 

 

Perubahan Sosial dan Partisipasi Komunitas 

Pengabdian masyarakat ini berhasil menciptakan perubahan sosial, di mana perubahan 

dalam perilaku kesehatan ibu hamil dan menyusui dipicu oleh pengetahuan dan pemahaman 

yang lebih baik. Sebagaimana dinyatakan oleh Bauer et al. (2021), intervensi kesehatan yang 

melibatkan komunitas dapat membentuk perubahan sosial yang berdampak luas dengan 

mengembangkan norma baru terkait perilaku sehat. Dalam program ini, pengetahuan tentang 

kebersihan dan pencegahan infeksi menjadi nilai yang mulai diinternalisasi oleh masyarakat, 

yang menjadi dasar bagi perubahan perilaku yang lebih berkelanjutan. 

Program ini juga memperkuat peran tokoh masyarakat dan keluarga sebagai pendukung 

kesehatan. Partisipasi anggota komunitas yang lebih luas dalam program ini membuktikan 

bahwa dukungan sosial adalah kunci keberhasilan intervensi berbasis komunitas (Rifkin, 

2020). Melalui dukungan ini, praktik kesehatan yang diajarkan selama program berlangsung 

menjadi lebih mudah diterima dan diterapkan secara konsisten di lingkungan keluarga dan 
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komunitas, menghasilkan penurunan risiko infeksi neonatal secara signifikan. 

 

Intervensi Preventif dalam Kesehatan Ibu dan Bayi Baru Lahir 

Intervensi preventif yang berfokus pada pencegahan infeksi neonatal memiliki dampak 

positif dalam menurunkan risiko penyakit pada bayi baru lahir. Dalam tinjauan sistematis oleh 

Lawn et al. (2020), ditemukan bahwa edukasi kebersihan dasar, seperti mencuci tangan dan 

menjaga kebersihan peralatan persalinan, dapat mengurangi risiko infeksi pada neonatus di 

negara-negara berkembang. Program ini selaras dengan temuan tersebut, di mana edukasi 

kebersihan bagi ibu dan kader kesehatan terbukti meningkatkan kesehatan neonatal dan 

mengurangi insiden infeksi neonatal ringan. 

 

Keterbatasan Akses Layanan Kesehatan dan Dukungan Berkelanjutan 

Keterbatasan akses terhadap fasilitas kesehatan di Desa Sumber Kokap juga menjadi 

tantangan yang dihadapi selama program pengabdian. Hal ini menunjukkan bahwa 

keterbatasan akses ini dapat memengaruhi efektivitas program dalam jangka panjang. 

Sebagaimana dicatat dalam studi oleh Nove et al. (2021), akses terhadap layanan kesehatan 

yang terbatas seringkali menghambat implementasi pencegahan infeksi yang optimal di 

komunitas terpencil. Untuk itu, keberlanjutan program melalui penyediaan akses yang lebih 

baik dan dukungan berkelanjutan perlu diprioritaskan guna memastikan dampak positif dari 

pengabdian ini dapat berlangsung dalam jangka panjang. 

 

Perspektif Teoritis dan Literatur yang Mendukung 

Hasil pengabdian ini didukung oleh berbagai teori dan literatur terkait kesehatan 

masyarakat dan pemberdayaan komunitas. Teori Diffusion of Innovation oleh Rogers (2003) 

menjelaskan bagaimana ide dan praktik baru dapat tersebar di suatu komunitas. Program ini 

mengadopsi pendekatan tersebut dengan memperkenalkan praktik kesehatan baru yang 

kemudian diterima oleh komunitas melalui peran kader kesehatan sebagai agen perubahan. 

Selain itu, teori Social Cognitive Theory (SCT) yang dikemukakan oleh Bandura 

(1986) menekankan bahwa perubahan perilaku terjadi melalui proses belajar sosial di mana 

individu mengamati dan meniru perilaku orang lain. Penerapan teori ini dalam program ini 

terlihat dari bagaimana ibu-ibu di Desa Sumber Kokap saling memberikan dukungan dan 

berbagi pengalaman, yang pada akhirnya meningkatkan kepatuhan terhadap praktik kesehatan 

yang telah disosialisasikan. 
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5. KESIMPULAN 

Diskusi di atas menunjukkan bahwa program pengabdian masyarakat berbasis 

komunitas yang melibatkan partisipasi aktif masyarakat memiliki potensi besar dalam 

menciptakan perubahan sosial dan meningkatkan kesehatan ibu dan bayi baru lahir. Program 

ini memberikan kontribusi signifikan pada peningkatan pengetahuan dan praktik kesehatan di 

komunitas tersebut. Namun, keberlanjutan program dan dukungan akses layanan kesehatan 

tetap menjadi faktor kunci yang perlu diperhatikan. Studi ini menegaskan bahwa dengan 

keterlibatan masyarakat dan pendekatan edukasi yang tepat, praktik kesehatan dapat diterapkan 

secara lebih efektif dan berkelanjutan. 
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